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ABSTRACT

The problem in this study is the low critical thinking skills and WASAKA character in
the IPAS content of fourth grade at Elementary School. The solution to this problem
IS to use a combination of the Problem-Based Learning, Numbered Heads Together,
and Snowball Throwing models integrated with STEAM. The objective of this study
is to analyze the critical thinking skills and WASAKA character of students. This
study uses Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. The
subjects of this study are 17 students in grade 1V at Elementary School. The results
of this study indicate that students' critical thinking skills were achieved at a rate of
94% with the criteria of very critical and WASAKA character traits were achieved at
a rate of 100% with the criteria of already ingrained.

Keywords: critical thinking skills, WASAKA character, problem based learning,
numbered head toghether, index card match

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis dan
karakter WASAKA pada muatan IPAS siswa kelas IV Sekolah Dasar. Solusi
pemecahan masalah pada penelitian ini adalah menggunakan model Problem
Based Learning, Numbered Head Together, dan Index Card Match terintegrasi
STEAM. Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kritis
dan karakter WASAKA siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV Sekolah Dasar yang berjumlah 17 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terlaksana hingga mencapai persentase
94% dengan kriteria sangat kritis dan karakter WASAKA siswa terlaksana hingga
mencapai persentase 100% dengan kriteria sudah membudaya.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, karakter WASAKA, problem based learning,
numbered head toghether, index card match
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A.Pendahuluan

Perkembangan zaman yang
begitu pesat telah membawa
kehidupan manusia memasuki abad
ke-21, yang ditandai dengan era
Society 5.0. Perubahan yang terjadi
pada era ini ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Ain & Suriansyah, 2024,
Handayani & Noorhapizah, 2023).
Seiring dengan hal tersebut, tuntutan
terhadap peningkatan mutu sumber
daya manusia pun semakin tinggi.
Peningkatan kualitas sumber daya
manusia tidak dapat dipisahkan dari
peran penting dunia pendidikan (Putri
& Noorhapizah, 2024).

Pendidikan menjadi fondasi
utama dalam membangun kualitas
sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing (Azzahra et al.,
2025; Jannah et al., 2022). Sebagai
tahap awal dalam jenjang pendidikan,
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam menentukan mutu pendidikan,
karena kualitas pendidikan pada
jenjang berikutnya sangat bergantung
pada fondasi yang dibangun di tingkat
dasar (Rahmayati et al.,, 2024).
Semakin tinggi kualitas pendidikan,
maka semakin tinggi pula kualitas
sumber daya manusia yang dapat

memajukan suatu bangsa (Siahaan et

al., 2023; Ramadhanty &
Noorhapizah, 2024). Oleh karena itu,
pendidikan harus mampu beradaptasi
dan siap menghadapi berbagai
tantangan zaman (Annisa & Annisa,
2024).

Tantangan zaman yang begitu
pesat perlu dikemas dan dipersiapkan
secara matang agar dapat selaras
dengan perkembangan zaman
(Rahayu, 2021). Sejalan dengan itu,
diperlukan pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan abad ke-21. Peserta didik
perlu dibekali dengan kemampuan
dasar yang dikenal dengan istilah 6C
yaitu Critical Thinking, Collaboration,
Communication, Creativity,
Citizenship, Character yang dapat
diimplementasikan  secara nyata
dalam proses pembelajaran
(Noorhapizah et al., 2022).

Pembelajaran merupakan
bentuk interaksi antara guru dan siswa
dalam proses pendidikan.
Pembelajaran perlu dirancang secara
efektif guna mengembangkan
berbagai kompetensi siswa, termasuk
kemampuan berpikir Kritis.
Kemampuan berpikir kritis sangat
penting karena individu yang memiliki
kemampuan ini dapat berpikir logis,

menyelesaikan masalah dengan baik,
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serta mengambil keputusan secara
rasional (Akbar et al.,, 2025).
Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan melalui proses
pembelajaran, sehingga siswa
mampu mengemukakan dan
mengembangkan ide dalam
menyelesaikan masalah yang muncul
selama pembelajaran (Qalbi et al.,
2025).

Pembelajaran juga berperan
penting dalam membentuk karakter
siswa. Pendidikan di sekolah yang
melibatkan penanaman nilai-nilai
budaya dan kebangsaan, serta
penerapannya dalam  kehidupan

sehari-hari, dikenal sebagai
pendidikan karakter (Sarah & Annisa,
2024). Ki Hajar

menyatakan bahwa

Dewantara
pendidikan
karakter merupakan upaya untuk
mengembangkan pikiran, tubuh, dan
sikap agar selaras dengan lingkungan
sekitarnya (Sujatmiko et al., 2019)
dalam (Khalisa & Annisa, 2024).
Sejalan dengan hal itu Annisa et al
(2022) menyebutkan bahwa
pendidikan  karakter = merupakan
sarana penting untuk membentuk
individu yang seimbang. Dengan
demikian, pengembangan karakter
memainkan peran mendasar dalam
karena

pendidikan berfungsi

membentuk nilai, sikap, dan perilaku
siswa agar menjadi individu yang
berintegritas (Annisa et al., 2024).
Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk menanamkan karakter tersebut
adalah melalui pengenalan nilai-nilai
kearifan lokal yang ada di masyarakat.
Masyarakat Kalimantan
Selatan memiliki semboyan terkenal,
yaitu Waja Sampai Kaputing yang
disingkat WASAKA yang Dbearti
berjuang sampai akhir (Annisa et al,
2024;  Shofina & Annisa, 2023).
Karakter ini menjadi dasar yang
berkaitan dengan kehidupan
masyarakat banjar (Annisa et al.,
2025). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan salah satu karakter
WASAKA yang akan diteliti yaitu
karakter tekun. Karakter tekun adalah
sikap yang menunjukkan usaha yang
sungguh-sungguh dan terus-menerus
dalam mencapai tujuan (Hernandarias
& Annisa, 2024).
Pelaksanaan pendidikan
sangat berkaitan pada kurikulum yang
diterapkan. Pendidikan di Indonesia
saat ini menerapkan Kurikulum
Merdeka, di mana mata pelajaran IPA
dan IPS digabung menjadi IPAS.
Pembelajaran IPAS  seharusnya
berorientasi pada partisipasi aktif

siswa di dalam kelas, bukan hanya
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berpusat pada guru (Putri et al., 2024).
Melalui pembelajaran IPAS siswa
dapat meningkatkan pengetahuan
mereka tentang fenomena alam dan
sosial, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta mengaplikasikan
ilmu pengetahuan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Suhelayanti et al., 2023). Selain itu,
siswa juga perlu mengembangkan
karakter tekun dalam pembelajaran
sebagai bagian dari nilai WASAKA,
yang mencerminkan ketekunan dalam
belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Rahmi & Annisa,
2024).

Berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran di kelas
IV, diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah. Hal
ini  disebabkan oleh kurangnya
kegiatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis,
mereka

sehingga mengalami

kesulitan dalam memecahkan
masalah. Selain itu, karakter tekun
sebagai salah satu nilai dalam
karakter ~WASAKA juga belum
berkembang dengan baik. Kondisi ini
terjadi karena kurangnya penanaman
karakter tekun dalam kegiatan

pembelajaran.

Selain itu, berdasarkan hasil
pretes IPAS, diketahui bahwa dari 17
siswa hanya hanya 6 siswa yang
termasuk dalam kriteria kritis. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah.
Berdasarkan hasil jawaban pretes
siswa, terlihat bahwa pencapaian
pada masing-masing indikator berpikir
kritis masih rendah. Pada indikator
interpretasi siswa hanya mencapai
persentase 53% dalam menganalisis
permasalahan secara tepat. Pada
indikator  analisis siswa hanya
mencapai persentase 41% dalam
menganalisis penyebab dari
permasalahan yang disajikan. Pada
indikator evaluasi siswa hanya
mencapai persentase 47% dalam
memberikan solusi yang logis dan
relevan. Selanjutnya, pada indikator
inferensi  siswa hanya mencapai
persentase 35% dalam memberikan
kesimpulan dari permasalahan yang
disajikan. Kondisi ini menunjukkan
rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hal tersebut sejalan dengan
hasil wawancara yang dilakukan
dengan wali kelas IV yang
menyatakan bahwa selama proses
pembelajaran masih sering

menggunakan metode ceramah dan
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kurang menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Selain itu, ketekunan
belajar siswa juga masih perlu
ditingkatkan karena beberapa siswa
terlihat kurang bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pembelajaran dan
sering mengeluh saat diberi tugas.

Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya perbaikan
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Salah satu langkah
yang perlu dilakukan  adalah
merancang kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Khalisa & Annisa
(2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang berkualitas
membutuhkan peran guru dalam
memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil temuan,
penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning, Numbered Head Together,
dan Index Card Match terintegrasi
STEAM. Model Problem Based
Learning dapat mendorong
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dengan memberikan
permasalahan nyata sebagai dasar

untuk memperoleh pengetahuan serta

membangun kemampuan berpikir
kritis melalui pemecahan masalah
(Prasetyo & Kristin, 2020).

Proses pembelajaran dengan
menggunakan model Numbered Head
Together dapat merangsang siswa
untuk lebih aktif dan berpikir kritis,
karena siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan mencari pemecahan
masalah secara berkelompok. Melalui
kerja sama ini, siswa saling bertukar
ide dan menyampaikan pendapat,
sehingga mereka lebih terlibat dalam
proses belajar dan lebih mudah
memahami materi (Briliandika et al.,
2021).

Model pembelajaran Index
Card Match mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam mengulang materi
yang telah dipelajari melalui kegiatan
mencocokkan kartu soal dan jawaban
secara interaktif dan menyenangkan.
Kegiatan ini dapat menjadi stimulus
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Solekhah et al,
2020). Selain itu, melalui kegiatan ini
siswa juga lebih tekun dan
bersemangat dalam belajar karena
prosenya  yang menyenangkan
sehingga mempermudah pemahaman
mereka terhadap materi (Pratiwi &
Sunarsih, 2018).
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Pendekatan STEAM sebagai
pendekatan multidisiplin yang
mengabungkan science, technology,
engineering, art, and mathematics.

Pendekatan ini mendorong siswa

untuk terlibat dalam  kegiatan
berdiskusi, berkolaborasi, serta
mengembangkan  kreativitas dan

kemampuan berpikir kritis (Fatmah,
2021). Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa dan

menganalisis  karakter =~ WASAKA
siswa.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian
tindakan kelas (PTK).
Arikunto et al (2017) PTK dilakukan
tahapan  vyaitu

Menurut

melalui  empat
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi yang
dilakukan selama dua siklus.
Penelitian tindakan kelas (PTK)
ini dilaksanakan pada siswa kelas IV
tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri
dari 17 siswa, 6 siswa laki-laki dan 10
siswa perempuan. Pemilihan Sekolah
Dasar ini sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada adanya beberapa

permasalahan dalam proses

pembelajaran IPAS yaitu rendahnya
kemampuan
karakter WASAKA siswa. Untuk

mengatasi masalah ini, penelitian

berpikir  kritis  dan

tindakan kelas dilakukan dengan
menggunakan  kombinasi  model
pembelajaran PBL, NHT, dan Index
Card Match terintegrasi STEAM.
Kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh melalui teknik pengukuran
dengan tes tertulis secara individu,
dinyatakan berhasil apabila mencapai
skor dengan rentang antara 25-36
dengan kriteria  “kritis”.  Kiriteria
keberhasilan kemampuan berpikir
kritis secara klasikal ditetapkan
apabila =275% dari jumlah siswa
mencapai kriteria “kritis”. Karakter
WASAKA diperolen melalui lembar
observasi, dan dikatakan berhasil
apabila 280% siswa secara klasikal
telah  mencapai kriteria  “Mulai

Berkembang”.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari
siklus | hingga siklus II, dilakukan
pengamatan terhadap kemampuan
berpikir kritis dan karakter WASAKA
siswa selama proses pembelajaran
yang menggunakan kombinasi model
PBL, NHT, dan Index Card Match
terintegrasi STEAM. Hasil data
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kemampuan berpikir  kritis siswa

selama dua siklus tersebut disajikan

pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siklus Persentase Kriteria
| 65% Kritis
1] 94% Sangat Kritis

Berdasarkan tabel 1, terlihat

adanya peningkatan pada

kemampuan berpikir  kritis  siswa
secara klasikal dari siklus | ke siklus Il.
Peningkatan ini berkaitan dengan

peeningkatan kualitas pengajaran
yang dilakukan oleh guru serta
meningkatnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran  melalui
model PBL, NHT, dan Index Card

Match terintegrasi STEAM. Selain itu,

penerapan

peningkatan ini juga didukung oleh
pelaksanaan refleksi dan perbaikan

yang dilakukan pada setiap siklus.

berdasarkan setiap indikator juga
mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus II. Karakter WASAKA (tekun)
siswa juga mengalami peningkatan,
sebagaimana disajikan pada tabel 3

berikut:
Tabel 3 Karakter WASAKA

Siklus Persentase Kriteria
| 59% Mulai Terlihat
Il 100% Sudah Membudaya

Adapun pencapaian

berpikir  kritis

kemampuan

siswa berdasarkan

setiap indikator disajikan pada tabel 2

berikut:

Tabel 2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Setiap Indikator

Indikator SIkI|US Kriteria S|k|:us Kriteria
Interpretasi  76% Sgngqt 84% Sz?\nga_t
Tinggi Tinggi
Analisis 68% Tinggi 81% Sanga_t
Tinggi
Evaluasi 53% Tinggi 75% Tinggi
Inferensi 52% Tinggi 72% Tinggi
Berdasarkan tabel 2,
kemampuan berpikir  kritis siswa

Berdasarkan tabel 3, terlihat
adanya peningkatan pada karakter
WASAKA (tekun) siswa dari siklus | ke
siklus Il.  Peningkatan tersebut
didukung oleh perbaikan kualitas
pengajaran oleh guru, meningkatnya
aktivitas siswa, serta hasil refleksi
yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hasilnya,
karakter tekun siswa berkembang dan
mencapai indikator keberhasilan, yaitu
280% siswa masuk kategori “Mulai
Berkembang”.

Penelitian tindakan kelas ini

menunjukkan  peningkatan  pada

kemampuan kritis  dan
WASAKA siswa melalui
penerapan model pembelajaran PBL,
NHT, dan |Index Card Match

terintegrasi STEAM pada muatan

berpikir
karakter

IPAS. Berdasarkan hasil data yang

diperoleh menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa pada
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penelitian ini mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus Il. Aktivitas yang
dilakukan guru dengan mengorientasi
siswa pada masalah dapat
membangun pemahaman awal siswa
serta mendorong kemampuan berpikir
kritis siswa agar dapat menganalisis
dan menyelesaikan permasalahan
yang disajikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Khakim et al (2022) yang
menyatakan bahwa tahap orientasi
masalah bertujuan untuk membangun
pemahaman awal dan melatih
keterampilan berpikir kritis dapat
dilakukan melalui proses eksplorasi
dan pemecahan masalah. Ketika
siswa aktif terlibat dalam tahap ini,
mereka akan lebih siap untuk
mengikuti tahapan pembelajaran
selanjutnya secara lebih mendalam
dan bermakna.
Aktivitas guru  memberikan
nomor kepala kepada setiap siswa
dalam kelompok mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam diskusi
dan memastikan setiap anggota
memiliki kesempatan yang sama
untuk menyampaikan hasil
pemecahan masalah melalui
pemanggilan nomor secara acak.Hal
ini sejalan dengan pendapat Astutik &
Wulandari (2020) yang menyatakan

bahwa penomoran dalam kelompok

dapat menumbuhkan partisipasi aktif
setiap anggota kelompok yang
menjadi stimulus untuk mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir
kritis karena setiap siswa terilibat
dalam proses pemecahan masalah.
Aktivitas guru mengarahkan
siswa untuk mencari pasangan kartu
dapat mendorong keterlibatan aktif
siswa  melaui kegiatan  yang
menyenangkan sehingga
merangsang kemampuan berpikir
kritis  sekaligus mengembangkan
ketekunan siswa dalam
menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan
dengan pendapat Solekhah et al
(2020) yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dapat
meningkat melalui kegiatan mencari
pasangan kartu. Kegiatan ini tidak

hanya memudahkan pengulangan

materi sehingga memperkuat
pemahaman, tetapi juga
menumbuhkan ketekunan dan

semangat belajar siswa karena
prosesnya yang interaktif dan
menyenangkan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi siswa.
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis ini juga karena adanya
peningkatan setiap indikator dari

kemampuan berpikir  kritis  dan
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kombinasi dari ketiga model yang
digunakan serta refleksi yang telah
dilakukan dapat menunjang
peningkatan kemampuan berpikir
Kritis siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hairunnisa & Noorhapizah
(2023) yang menyatakan bahwa yang
menyatakan bahwa  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa tidak
terlepas dari upaya guru dalam
mengatasi hambatan-hambatan

pembelajaran melalui refleksi,
sehingga pengalaman belajar yang
dikembangkan dapat berjalan secara
optimal.

Kemampuan berpikir kritis dalam
penelitian ini  diukur berdasarkan
empat indikator yang dikemukakan
oleh Facione dalam (Oktaviyanti &
Fadly, 2023) vyaitu

analisis, evaluasi, dan inferensi. Pada

interpretasi,
indikator interpretasi terjadi
peningkatan karena guru
membimbing siswa  memahami
permasalahan dengan menyajikan
permasalahan  sederhana  yang
relevan, kemudian melanjutkannya
dengan kegiatan tanya jawab untuk
menggali pemahaman siswa terhadap
isi permasalahan. Melalui kegiatan ini,
siswa dapat menghubungkan

informasi yang diperoleh dengan

konteks permasalahan, sehingga
dapat memahami dan menganalisis
permasalahan yang disajikan secara
lebih tepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ramadhanti & Agustini
(2021) bahwa

interpretasi siswa dapat meningkat

kemampuan
apabila siswa memperoleh
pemahaman konsep yang mendalam
melalui pengalaman belajar yang
didapatkan selama proses
pembelajaran dengan bimbingan
guru.

Pada indikator analisis terjadi
peningkatan karena guru terus
membimbing siswa untuk memahami
permasalahan yang disajikan,
kemudian mengarahkan  mereka
untuk mencari dan menjelaskan
penyebabnya. Masalah yang disajikan
bersifat kontekstual dan didukung
dengan pertanyaan yang menggali
pemahaman siswa, sehingga siswa
lebih mudah

permasalahan yang dihadapi dan

memahami
terdorong untuk menganalisis
penyebab masalah secara lebih tepat.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Oktaviyanti & Fadly (2023) yang
menyatakan bahwa kemampuan
analisis melibatkan proses
menghubungkan informasi dengan

konsep dalam suatu permasalahan
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untuk menghasilkan penguraian yang
tepat.

Pada indikator evaluasi terjadi
peningkatan karena guru memberikan
contoh yang relevan dalam
menentukan solusi terhadap suatu
permasalahan. Melalui kegiatan ini
siswa dapat memahami cara
menentukan solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah yang
disajikan, sehingga siswa dapat
memberikan solusi yang logis dan
sesuai konteks permasalahan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ningsih &
Rizki (2024) menyatakan bahwa guru
berperan sebagai teladan dalam
menunjukkan kepada siswa
bagaimana cara menyelesaikan
masalah secara kritis.

Pada indikator inferensi terjadi
peningkatan karena guru
membimbing siswa untuk
menggabungkan berbagai informasi
dalam menyusun kesimpulan yang
sesuai dengan masalah, sehingga
siswa dapat membuat kesimpulan
dengan lebih tepat dan sesuai konteks
permasalahan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Oktavianti & Purnomo
(2024) yang menyatakan bahwa guru
dapat mengarahkan dan membimbing
siswa untuk mengumpulkan berbagai

informasi yang didapat menjadi suatu

kesimpulan sesuai dengan konteks
permasalahan.

Selain meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, proses
pembelajaran juga perlu diarahkan
untuk membentuk karakter siswa.
Pembentukan karakter memiliki peran
penting dalam membekali siswa
menghadapi perubahan sosial dan
tantangan moral di era modern. Salah
satu karakter yang relevan dan perlu
ditanamkan adalah nilai budaya
Kalimantan Selatan, yaitu karakter
Waja Sampai Kaputing atau yang
disingkat WASAKA vyang berarti
berjuang sampai akhir (Annisa et al,
2024;  Shofina & Annisa, 2023).
WASAKA

merupakan langkah penting dalam

Penanaman  karakter
membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi
juga memiliki komitmen moral dan
etika yang kuat (Annisa et al, 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada penguatan karakter
WASAKA, vyaitu karakter tekun.
Peningkatan karakter ini didorong
melalui motivasi dan bimbingan guru
yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran yang  mendorong
karakter WASAKA (tekun) siswa.
Ketekunan bukanlah sikap yang

muncul  begitu saja, melainkan
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terbentuk melalui proses pembiasaan
dalam pembelajaran dan lingkungan
belajar yang mendukung. Hal ini
sejalan dengan pendapat Aida &
Annisa (2024) yang menyatakan
bahwa karakter tidak muncul dengan
sendirinya, melainkan perlu dibangun
secara sadar dan terus-menerus agar
tertanam kuat dalam diri siswa.
Karakter tekun siswa terlihat
ketika siswa terus menunjukkan
kesungguhan dalam mengikuti
pembelajaran dan tetap berusaha
menyelesaikan  tugas  meskipun
menghadapi  kesulitan. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Hernandarias
& Annisa (2024) tercermin dari sikap
yang ditunjukkan secara sungguh-
sungguh dan dilakukan secara
berkesinambungan dalam

mengerjakan suatu tugas.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilakukan pada
siswa kelas 1V, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis dan
karakter WASAKA siswa dalam
pembelajaran IPAS melalui
penerapan model PBL, NHT, dan
Index Card Match terintegrasi STEAM
telah terlaksana dengan sangat baik

pada setiap siklusnya dan telah

memenuhi  indikator  keberhasilan
yang ditetapkan. Saran bagi guru,
kepala sekolah, dan peneliti lainnya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam
memilih  model dan pendekatan
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis serta
menumbuhkan karakter WASAKA
siswa pada muatan IPAS.
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